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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas VIIG 
SMPN 10 Kota Bengkulu melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada materi 
Pencemaran Lingkungan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan metode 
deskriptif. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Subyek penelitian adalah guru dan seluruh peserta 
didik kelas VIIG SMPN 10 Kota Bengkulu tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 32 orang. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi untuk mengetahui aktivitas guru dan 
peserta didik, sedangkan lembar tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Data 
hasil belajar peserta didik dianalisis secara deskriptif dengan mengacu pada ketuntasan belajar 
secara klasikal. Hasil analisa data observasi aktivitas guru siklus I diperoleh skor rata-rata 28 dengan 
kriteria baik, pada siklus II meningkat menjadi 32 dengan kriteria baik. Hasil analisa data observasi 
aktivitas peserta didik siklus I diperoleh rata-rata 27,5 dengan kriteria baik, pada siklus II meningkat 
menjadi 32 dengan kriteria baik. Hasil analisa hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh 
persentase ketuntasan belajar klasikal 75% dengan kriteria tidak tuntas, pada siklus II mengalami 
peningkatan  menjadi 87,5% dengan kriteria tuntas. Disimpulkan bahwa model pembelajaran 
berbasis masalah (PBM) pada materi pencemaran lingkungan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar peserta didik di kelas VIIG SMPN 10 Kota Bengkulu. 
Kata kunci:Pembelajaran berbasis masalah, aktivitas, hasil belajar. 
 
Abstract 
This research aimed to describe the activities and learning outcomes of students in class VIIG SMPN 
10 Kota Bengkulu by using problem-based learning models on environmental pollution material 
teaching. This type of research is classroom action research (CAR) with descriptive methods. This 
research consists of two cycles, each cycle consists of four stages, namely planning, implementing, 
observing, reflecting. The subject of the research was the teacher and all the students of VIIG class of 
SMPN 10 Kota Bengkulu in the academic year 2017/2018 academic year which was 32 people. The 
research instrument used was an observation sheet to determine the activity of teachers and 
students, while the test sheet was used to determine the learning outcomes of students. Student 
learning outcomes data were analyzed descriptively by referring to the completeness of classical 
learning. The results of the analysis of teacher activity observation data for cycle I obtained an 
average score of 28 with good criteria, in the second cycle increased to 32 with good criteria. The 
results of the analysis of observational data on the activities of students in cycle I were obtained on 
average 27.5 with good criteria, in cycle II it increased to 32 with good criteria. The results of the 
analysis of the learning outcomes of students in the first cycle obtained the percentage of classical 
learning completeness 75% with criteria not completed, in the second cycle increased to 87.5% with 
complete criteria. It was concluded that the problem-based learning models (PBM) on the material 
of environmental pollution can increase the activity and learning outcomes of students in class VIIG 
SMPN 10 Kota Bengkulu. 
Keywords: Problem-based learning, activity, learning outcomes. 
 
 





Salah satu usaha pemerintah indonesia 
dalam meningkatkan mutu pendidikan 
adalah dengan mengaplikasikan kurikulum 
2013. Kurikulum 2013 memberikan 
kebebasan kepada guru untuk membentuk 
kompetensi peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan dan minat peserta 
didik(Daryanto, 2014). Kurikulum ini juga 
menyatakan bahwa keberhasilan proses 
belajar mengajar tidak hanya ditentukan 
oleh hasil akhir, tetapi juga oleh proses 
pembelajaran(Abdullah, 2014). 
Tingkat keberhasilan penerapan 
kurikulum 2013 tergantung pada proses 
belajar mengajar yang dilakukan oleh 
peserta didik dan guru. Perubahan cara 
pandang terhadap peserta didik dari objek 
menjadi subjek dalam proses pembelajaran 
menjadi titik tolak ditemukanya berbagai 
model pembelajaran yang inovatif. Salah 
satu model pembelajaran yang inovatif 
adalah model pembelajaran berbasis 
masalah (PBM)(Trianto, 2014). Melalui 
model PBM, kegiatan belajar diharapkan 
dapat memberdayakan peserta didik 
menjadi individu yang mandiri dan mampu 
menghadapi setiap permasalahan dalam 
hidupnya dikemudian hari. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara peneliti dengan guru IPA-
Biologi kelas VIIG saat magang tahun 2017 
di SMP Negeri 10 Kota Bengkulu, diketahui 
bahwa permasalahan pembelajaran yang 
dapat diidentifikasi dari kelas VIIG adalah: 
1) Guru jarang menggunakan model 
pembelajaran interaktif dan lebih sering 
menggunakan model pembelajaran 
langsung; 2) Kegiatan pembelajaran lebih 
didominasi guru; 3) Guru tidak mengaitkan 
masalah yang ada dikehidupan nyata 
dengan materi pembelajaran. Kondisi ini 
mengakibatkan adanya permasalahan 
pembelajaran pada peserta didik antara 
lain: 1) Peserta didik kurang aktif dalam 
proses pembelajaran; 2) Peserta didik 
menjadikan guru sebagai satu-satunya 
sumber belajar padahal buku penunjang 
pembelajaran sudah diberikan; 3) Peserta 
didik kurang memahami materi yang 
disajikan. Permasalahan kegiatan 
pembelajaran ini berpengaruh terhadap 
hasil belajar yaitu ketuntasan minimal 
hanya tercapai pada 21 orang dari 32 
(65.62%) peserta didik. Kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) di SMPN 10 Kota Bengkulu 
adalah ≥ 75 untuk peserta didik dengan 
ketuntasan belajar klasikal ≥ 85%. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka 
peneliti berkolaborasi dengan guru IPA-
Biologi untuk menguji model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap kualitas 
pembelajaran di kelas VIIg SMPN 10 Kota 
Bengkulu. Penelitian ini diharapkan dapat 
memperbaiki proses pembelajaran dan 
tuntutan ketuntasan pembelajaran 
minimal dapat dipenuhi  
Tujuan penelitian ini adalah: 1) 
Memperoleh deskripsi aktivitas mengajar 
guru dan aktivitas belajar peserta didik 
dalam proses pembelajaran materi 
Pencemaran Lingkungan dengan 
menerapkan model pembelajaran berbasis 
masalah dikelas VIIG SMPN 10 Kota 
Bengkulu. 2) Memperoleh deskripsi hasil 
belajar kognitif peserta didik kelas VIIG 
SMPN 10 Kota Bengkulu pada materi 
pencemaran lingkungan dengan 
menerapkan model pembelajaran berbasis 
masalah. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
metode deskriptif. Subyek dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah peneliti yang 
sekaligus sebagai guru model dan seluruh 
peserta didik kelas VIIG SMPN 10 Kota 
Bengkulu tahun ajaran 2017/2018 yang 
berjumlah 32 orang, yang terdiri dari 16 
orang laki-laki dan 16 orang perempuan. 
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Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah 
model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM), sedangkan variabel terikatnya 
adalah aktivitas mengajar guru, aktivitas 
belajar peserta didik dan hasil belajar 
peserta didik kelas VIIG SMPN 10 Kota 
Bengkulu. 
Defenisi operasional terdiri atas : 1) 
Model PBM merupakan model 
pembelajaran yang mengaitkan setiap 
materi dengan masalah yang relevan 
dikehidupan nyata, 2) Aktivitas guru adalah 
kegiatan guru dalam mengajar dengan 
menggunakan model PBM, 3) Aktivitas 
belajar peserta didik adalah kegiatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
model PBM, 4) Hasil belajar merupakan 
hasil yang diperoleh peserta didik dari 
interaksi tindakan pembelajaran.  
Teknik pengumpulan data aktivitas 
guru dan aktivitas peserta didik adalah 
observasi menggunakan lembar 
observasi.Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data hasil belajar adalah 
tes objektif menggunakan lembar tes. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu 
siklus I dan II. Setiap siklus terdiri dari 
empat tahap yang mengadopsi Kunandar 
(2013) yaitu: perencanaan, pelaksanan, 
pengamatan dan refleksi. 
Teknik analisis data observasi aktivitas 
guru dan peserta didik yaitu dengan rerata 
skor dan penentuan kategori skor 
berdasarkan kisaran kategori yang 
ditetapkan yaitu baik, cukup, kurang, 





∑𝑋𝑋= Jumlah skor 
𝑁𝑁= Jumlah observer 
 
Kategori skor=  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡−𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡ℎ
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑡𝑡ℎ 𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑠𝑠𝑠𝑠𝑡𝑡  
   (Arikunto, 2012) 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Lembar Observasi 
Aktivitas Guru dan Peserta Didik 
No Interval Kriteria Penilaian 
1 11.00 -18.33 Kurang (1) 
2 18.34-25.67 Cukup (2) 
3 25.68- 33.01 Baik (3) 
 
Data tes hasil belajar ranah kognitif 
dianalisa menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
1) Rerata hasil belajar 
N
X
X ∑=  
Keterangan:
 X  = Nilai rata-rata   
∑ x  = jumlah nilai yang diperoleh 
N   = jumlah siswa       (Arikunto, 2012) 
 
2) Presentase Ketuntasan belajar 
Keterangan:  
KB = Ketuntasan Belajar Klasikal 
NS =Jumlah peserta didik yang 
memperoleh nilai ≥ 75 
N = Jumlah seluruh peserta didik 
Ketuntasan Belajar (KB) =  𝑁𝑁𝑁𝑁
𝑁𝑁
 x 100 % 
   (Trianto, 2012) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan dikelas VIIG SMPN 10 Kota 
Bengkulu berupa penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah (PBM) 
sebanyak 2 siklus pada materi Pencemaran 
Lingkungan menunjukkan bahwa model 
PBM dapat meningkatkan aktivitas guru, 
aktivitas peserta didik dan hasil belajar 
peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan skor rata-rata aktivitas guru 
dan aktivitas peserta didik (Grafik 1), serta 
peningkatan hasil belajar peserta didik 
pada (Grafik 2). Peningkatan pembelajaran 
yang terjadi pada siklus II karena adanya 
refleksi pada proses pembelajaran disiklus 
I. Melalui kegiatan refleksi pada siklus I, 
peneliti dapat memperbaiki proses 
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pembelajaran sehingga kualitas dan hasil 
belajar di siklus II menjadi lebih baik. 
A. Aktivitas Guru dan Peserta Didik 
Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
 
Grafik 1.Rata-rata skor observasi aktivitas guru 
dan peserta didik antarasiklus I dan II kegiatan 
pembelajaran berbasis masalah di kelas VIIg SMPN 
10Kota Bengkulu. 
 
Grafik 1 menunjukan bahwa rerata 
skor observasi aktivitas guru pada siklus I 
adalah 28 meningkat pada siklus II menjadi 
32. Skor aktivitas peserta didik juga 
mengalami peningkatan. Rerata skor 
observasi aktivitas peserta didik pada siklus 
I adalah 27,5 meningkat pada siklus II 
menjadi 32. 
Berikut adalah penjabaran dari 
aktivitas guru dan aktivitas peserta didik 
berdasarkan sintaks atau tahapan model 
PBM dalam proses pembelajaran yang 
telah dilakukan: 
1. Orientasi peserta didik pada masalah 
 Pada tahap orientasi peserta didik 
pada masalah, guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran. Pada aktivitas guru disiklus I 
kegiatan ini kriteria cukup karena guru 
hanya menjelaskan tujuan pembelajaran 
tanpa menulis/menanyangkan melalui 
media. Hal ini juga mempengaruhi aktivitas 
peserta didik, yaitu hanya beberapa 
peserta didik yang mencatat tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
Setelah dilakukan refleksi, guru 
menayangkan tujuan pembelajaran 
menggunakan power point sehingga aspek 
ini dinilai baik pada siklus II. Hal ini juga 
mempengaruhi aktivitas peserta yaitu 
terlihat seluruh peserta didik 
memperhatikan dan mencatat tujuan 
pembelajaran. Menurut Kosasih (2014), 
menjelaskan tujuan pembelajaran sangat 
penting dilakukan. Apabila peserta didik 
sudah mengetahui tujuan pembelajaran, 
peserta didik akan menjadi lebih terarah 
dalam proses pembelajaran. 
 Selain menjelaskan tujuan 
pembelajaran, pada tahap orientasi 
peserta didik guru juga mengajukan 
fenomena untuk memunculkan masalah. 
Pada siklus I guru mengajukan fenomena 
berupa gambar tentang perbedaan sungai 
yang tercemar oleh limbah detergen dan 
sungai tidak tercemar. Sedangkan pada 
siklus II guru mengajukan fenomena 
berupa gambar tentang perbedaan kondisi 
udara dan tanah pada lingkungan 
pendesaan dan perkotaan. Gambar 
tersebut dapat merangsang peserta didik 
untuk berfikir memunculkan rasa ingin 
tahu dengan memperhatikan gambar yang 
ditampilkan oleh guru. Hal ini selaras 
dengan Anam (2016), bahwa dengan 
menggunakan gambar dapat merangsang 
keingintahuan peserta didik terhadap 
materi yang disampaikan. 
 Tahap orientasi masalah ditutup 
dengan kegiatan guru memotivasi peserta 
didik untuk terlibat dalam pemecahan 
masalah. Pada aktivitas guru disiklus I dan 
siklus II tahapan ini dengan kriteria baik 
karena guru memotivasi seluruh peserta 
didik dengan mengajukan pertanyaan 
terkait gambar yang telah ditampilkan. 
Peserta didik sangat antusias melihat 
gambar yang ditampilkan dan berebutan 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. Respon peserta didik seperti ini 
menunjukkan bahwa peserta didik 
termotivasi untuk mengetahui bahkan 
mempelajari lebih dalam mengenai topik 
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disampaikan oleh Sardiman (2012) bahwa 
salah satu bentuk aktivitas peserta didik 
yang menunjukkan termotivasi untuk 
mempelajari suatu hal adalah dengan 
menjawab semua pertanyaan yang 
diberikan tanpa berpikir benar atau tidak 
jawaban yang diberikannya. 
2. Mengorganisasikan peserta didik 
 Pada tahap mengorganisasikan peserta 
didik yaitu terkait dengan persiapan 
peserta didik dalam melaksanakan 
kegiatan dalam kelompok. Kelompok 
dibentuk oleh guru secara heterogen 
berdasarkan kemampuan dan jenis 
kelamin. Pada siklus I peserta didik tampak 
gaduh ketika anggota kelompok telah 
ditentukan oleh guru.Peserta didik ingin 
memilih anggota kelompoknya sendiri dan 
ada peserta didik yang malas untuk 
berpindah tempat.Peserta didik masih 
memerlukan arahan dari guru, sehingga 
guru harus mengulang-ulang instruksi 
dalam pembagian kelompok. Menurut 
Rusman (2014) Salah satu peranan guru 
dalam belajar yaitu guru berperan sebagai 
organisator dimana guru mengatur proses 
jalannya kegiatan pembelajaran dari awal 
sampai akhir pembelajaran agar kegiatan 
belajar dapat berjalan dengan baik dan 
lancar. Setelah dilakukan refleksi pada 
siklus II sudah berjalan dengan baik, 
peserta didik terlihat suasana kelas tidak 
gaduh lagi seperti pada siklus I. 
 Setelah membagi kelompok, guru 
kemudian membagikan LKPD/LDPD dan 
menjelaskan seluruh prosedur kegiatan 
pembelajaran yang ada di LKPD/LDPD 
secara sistematis. Seluruh kelompok 
peserta didik (6 kelompok) memperhatikan 
saat guru menyampaikan prosedur 
kegiatan pada LKPD/LDPD disiklus I dan 
pada LKPD disiklus II, selain itu peserta 
didik aktif bertanya apabila 
belummemahami prosedur yang dijelaskan 
oleh guru. 
3. Membimbing penyelidikan individual 
dan kelompok 
 Pada tahap ini, kegiatan yang 
dilakukan oleh guru yaitu membimbing 
seluruh kelompok peserta didik dalam 
melakukan percobaan/diskusi dalam 
pemecahan masalah. Pada aktivitas guru 
disiklus I kegiatan ini dinilai cukup, karena 
terlihat guru belum mampu membimbing 
seluruh kelompok dalam melakukan 
percobaan. Hal tersebut mempengaruhi 
aktivitas peserta didik yaitu hanya 4 
kelompok peserta didik melakukan 
percobaan/diskusi sesuai prosedur yang 
ada di LKPD, 2 kelompok lainnya 
melakukan percobaan tetapi tidak sesuai 
dengan prosedur yang ada di LKPD.Pada 
siklus II, aktivitas guru dinilai baik, karena 
guru sudah mampu membimbing seluruh 
kelompok (6 kelompok) sehingga peserta 
didik yang awalnya pasif terlihat 
bersemangat dan aktif saat diskusi. 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya 
 Kegiatan yang dilakukan guru pada 
tahap ini adalah membimbing seluruh 
kelompok peserta didik dalam menyiapkan 
hasil karya berupa jawaban dari 
LKPD/LDPD. Pada siklus I, aktivitas guru 
dinilai cukup karena guru hanya 
membimbing 4 kelompok sehingga hanya 4 
kelompok peserta didik yang menyiapkan 
laporan yang sesuai dengan hasil 
percobaan yang diperoleh. Pada siklus II, 
kegiatan ini sudah berjalan dengan baik, 
karena guru sudah mampu membimbing 
dan mendatangi seluruh kelompok (6 
kelompok). Aktivitas peserta didik juga 
menjadi lebih baik, karena terlihat seluruh 
kelompok menyiapkan hasil karya sesuai 
percobaan yang diperoleh dengan tepat 
waktu. 
 Selanjutnya pada tahap ini, guru juga 
meminta perwakilan setiap kelompok  
presentasi didepan kelas untuk 
memaparkan hasil percobaan/diskusi. Pada 
siklus I dan siklus II aktivitas guru dinilai 
cukup oleh pengamat karena guru hanya 
meminta 3 kelompok yang 
Diklabio: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi 3(1): 67-74(Mei 2019)  e-ISSN 2598-9669 
72 
 
mempresentasikan hasil karyanya. 
Beberapa kelompok ada yang belum 
menyelesaikan tugasnya sesuai dengan 
waktu yang telah ditetapkan oleh 
guru.Keterbatasan waktu menyebabkan 
aktivitas tersebut tidak berjalan dengan 
efektif. Menurut Gunantara (2014) salah 
satu kelemahan dari model Pembelajaran 
Berbasis Masalah yaitu membutuhkan 
waktu yang tidak sedikit dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga dibutuhkan 
kemampuan guru dalam mengelola waktu 
agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan 
sesuai dengan direncanakan. 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
 Pada tahap ini kegiatan guru adalah 
membimbing peserta didik untuk 
melakukan refleksi terhadap materi yang 
telah diajarkan. Pada siklus I dan siklus II 
tahap membimbing peserta didik 
melakukan refleksi terhadap materi yang 
telah diajarkan dikategorikan baik oleh 
pengamat, karena guru membimbing 
seluruh kelompok untuk melakukan 
refleksi dengan mengulas kembali materi 
yang telah diajarkan serta mengaitkannya 
dengan proses percobaan/diskusi. 
 Selanjutnya untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan peserta didik selama 
mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model PBM, guru 
memberikan evaluasi berupa postest dalam 
bentuk tes tertulis. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wijaya dkk (2015) bahwa 
evaluasi pembelajaran merupakan sebagai 
suatu proses menentukan hasil yang telah 
dicapai dari beberapa kegiatan yang 
direncanakan untuk mendukung 
tercapainya suatu tujuan pembelajaran.  
Pada aktivitas guru siklus I kedua pengamat 
menilai cukup karena guru memberikan 
soal postest dengan waktu yang kurang, 
sehingga mempengaruhi aktivitas peserta 
didik yang hanya dinilai cukup karena 
peserta didik mengerjakan soal postest 
dengan terburu-buru.Setelah dilakukan 
refleksi, pada siklus II kedua pengamat 
sudah menilai baik, karena guru 
memberikan postest tepat waktu. 
B. Hasil Belajar Peserta Didik Melalui 
Penerapan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah. 
 Peningkatan hasil belajar peserta didik 
dengan menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalah (PBM) dilihat dari 
meningkatnya hasil postest yang diberikan 
diakhir pembelajaran. 
 Pada siklus I rata-rata hasil belajar 
peserta didik adalah 80,6 meningkat 
menjadi 85,3 pada siklus II, sehingga 
persentase ketuntasan klasikal juga 
meningkat dari 75% (belum tuntas) pada 
siklus I menjadi 87,5% (tuntas) pada siklus 
II (Grafik 2). 
 
Grafik 2.Peningkatan rerata nilai hasil belajar dan 
persentase ketuntasan klasikal antara siklus I dan 
II kegiatan pembelajaran berbasis masalah di kelas 
VIIg SMPN 10 Kota Bengkulu. 
 
 Hasil ini memperkuat penelitian 
Nanda (2013) di kelasVIII1 SMPN 14 Kota 
Bengkulu menunjukkan bahwa model PBM 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik yang dilihat dari ketuntasan belajar 
klasikal yang diperoleh pada siklus I dengan 
persentase ketuntasan belajar klasikal 
72,22% (Belum Tuntas) dan terjadi 
peningkatan disiklus II yaitu 91,67%  
(Tuntas). Hasil yang lebih kurang sama 
didapatkan Surbakti (2014) dikelas VIIId 
SMPN 6 Kota Bengkulu penerapan model 
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hasil belajar peserta didik dilihat dari 
ketuntasan belajar klasikal yang diperoleh 
pada siklus I yaitu 65,38% (Belum tuntas) 
meningkat pada siklus II menjadi 88,46% 
(Tuntas) dan juga penelitian dari Ekananda 
(2015) di kelas VIIIc SMPN 1 Pondok 
Kelapapenerapan model PBM Ekananda 
(2015) dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dilihat dari ketuntasan belajar 
klasikal yang diperoleh pada siklus I yaitu 
73% (belum tuntas) meningkat pada siklus 




 Berdasarkan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan menerapkan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
yang telah dilakukan dikelas VIIG SMPN 10 
Kota Bengkulu pada materi pencemaran 
lingkungan, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penerapan model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM) pada materi 
pencemaran lingkungan dikelas VIIG SMPN 
10 Kota Bengkulu dapat meningkatkan 
aktivitas mengajar guru dan aktivitas 
belajar peserta didik.  Pada siklus I aktivitas 
guru diperoleh rerata skor 28 (baik) 
meningkat pada siklus II menjadi 32 (baik). 
Sedangkan aktivitas peserta didik pada 
siklus I diperoleh rerata skor 27,5(baik)  
meningkat pada siklus II menjadi 32 (baik). 
2. Penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah pada materi pencemaran 
lingkungan di kelas VIIG SMPN 10 Kota 
Bengkulu dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif peserta didik yang dilihat dari rata-
rata hasil belajar peserta didik pada siklus I 
yaitu 80,6 meningkat pada siklus II menjadi 
85,3.sehingga persentase ketuntasan 
klasikal juga meningkat dari 75% (belum 
tuntas) pada siklus I menjadi 87,5% (tuntas) 
pada siklus II.  
Saran 
1. Peneliti hendaknya memperhatikan 
waktu pada saat berlangsungannya proses 
pembelajaran agar tahap-tahap 
pembelajaran dapat terlaksana dengan 
tepat waktu. 
2. Diharapkan kepada peneliti sebaiknya 
harus lebih memahami sintaks dari model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), 
agar setiap kegiatan/proses pembelajaran 
yang dilakukan dapat berjalan dengan 
lancar, sehingga mendapatkan hasil yang 
baik dan sesuai dengan yang diinginkan. 
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